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Abstrak

Metode kompetisi adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan cara kompetisi atau lomba untuk
meningkatkan minat belajar, dan mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan
oleh siswa atau peserta didik. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris sejak usia dini di TK Tunas Harapan,
Kota Probolinggo. Penetapan tujuan tersebut didasarkan pada pemahaman bahawa Bahasa Inggris
merupakan lingua franca di era globalisasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris perlu
diberikan pada siswa sejak usia dini. Dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
tersebut ditemukan bahwa metode kompetisi dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar
bahasa Inggris. Hal itu tampak dari antusiasme dan keberanian siswa TK Tunas Harapan, Kota
Probolinggo dalam evaluasi penilaian akhir yang diselenggarakan dengan model English Speaking
Contest.

Kata kunci: Metode Kompetisi, Siswa, Bahasa Inggris, Minat Belajar

Abstract

The competition method is a learning method that utilizes competition or competition to increase
interest in learning, and measures the level of success of learning that has been carried out by students.
The purpose of this Community Service activity is to increase students' interest in learning English
from an early age at Tunas Harapan Kindergarten, Probolinggo City. The determination of these goals
is based on the understanding that English is the lingua franca in the era of globalization. Therefore,
learning English needs to be given to students from an early age. From the implementation of
Community Service activities it was found that the competition method could make students more
enthusiastic in learning English. This can be seen from the enthusiasm and courage of the students of
Kindergarten Tunas Harapan, Probolinggo City in the final assessment which was held using the
English Speaking Contest model.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional. Bahasa tersebut merupakan lingua franca atau
bahasa perhubungan yang digunakan oleh masyarakat dalam pergaulan global. Oleh karena itu, setiap
individu yang berada dalam masyakat era lobalisasi perlu menguasai bahasa Inggris. Hal tersebut
disebabkan karena interaksi sosial dilakukan dengan melalui komunikasi yang menggunakan bahasa
Inggris.

Sebagai negara yang sedang mempersiapkan diri untuk menjadi bagian penuh dari masyarakat
global, Indonesia, memposisikan pembelajaran Bahasa Inggris, sebagai mata pelajaran yang penting
dalam skema pendidikan nasional. Hal tersebut tampak diberlakukannya mata pelajaran Bahasa
Inggris tidak hanya pada pendidikan sekolah menengah atas atau sekolah menengah pertama saja,
tetapi juga pada pendidikan anak usia dini. Tujuan penerapan mata pelajaran tersebut di segala jenjang
pendidikan di Indonesia adalah agar masyarakat Indonesia memiliki kemampuan berbahasa Inggris
yang baik. Namun, dalam pelaksanaannya, minat belajar siswa di segala jenjang pendidikan di
Indonesia terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris masih rendah (Herdyastika & Kurniawan, 2020).
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya strategis untuk meningkatkan minat belajar siswa sejak usia
dini terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris (Na'imah, 2022).
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Menurut Kusiah (2020) metode kompetisi adalah metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada sebuah mata pelajaran. Dalam ilmu pendidikan, metode
kompetisi merupakan metode yang efektif dalam proses belajar-mengajar (Baehaqi, 2020; Maridjo &
Salimi, 2014). Hal tersebut disebabkan keberadaan metode kompetisi yang tidak saja dapat digunakan
sebagai metode pembelajaran pada siswa, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai metode
pengukur hasil belajar siswa (Budiman, 2011; Rusydi, 2020). Oleh karena itu, metode kompetisi
merupakan metode yang efektif untuk diterapkan dalam proses belajar-mengajar di berbagai jenjang
pendidikan.

Berdasarkan pemaparan di atas tersebut, maka Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Panca Marga, melaksanakan kegiatan pendampingan penerapan metode pembelajaran kompetisi pada
pengajaran bahasa Inggris di TK Tunas Harapan, Kota Probolinggo. Pemilihan lokasi mitra kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat tersebut didasarkan pada pertimbangan tujuan dilakukannya kegiatan
tersebut, yakni: untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris sejak usia dini
di TK Tunas Harapan, Kota Probolinggo, dengan memanfaatkan metode pembelajaran kompetisi.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode bertahap. Metode tersebut digunakan
agar tujuan yang telah ditetapkan dalam pengabdian kepada masyarakat ini oleh

Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Panca Marga dapat tercapai. Adapun tahapan yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan merupakan tahapan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat sebelum

pelaksanaan. Tahapan ini merupakan tahapan awal kegiatan. Tahapan ini dilakukan selama dua

bulan menjelang pelaksanaan dimulai. Dalam tahapan ini, terdapat tiga tahapan kegiatan yang
dilaksanakan yang meliputi:

a. Tahapan perumusan dan penentuan bentuk kegiatan;

b. Tahapan penetapan materi, pemateri, dan peserta kegiatan;

c¢. Tahapan sosialisasi kegiatan.

2. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Tahapan ini terdapat tiga kegiatan yang meliputi:

a. Tahap tutorial

Tahap tutorial adalah tahap penyampaian materi mengenai metode pembelajaran kompetisi pada
guru-guru Paud TK Tunas Harapan. Pada tahapan ini Tim Pengabdian Universitas Panca Marga
menugaskan anggotanya untuk menjadi koordinator, tutor, dan evaluator kegiatan.

b. Tahap Pendampingan

Tahap pendampingan adalah tahap Tim Pengabdian kepada Masyarakat melakukan
pendampingan penerapagn metode kompetisi dalam proses belajar mengajar. Pada tahapan ini
Tim Pengabdian Universitas Panca Marga menugaskan anggotanya untuk menjadi koordinator,
pendamping, dan evaluator kegiatan.

c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap Tim Pengabdian kepada Masyarakat melakukan evaluasi penilaian
akhir kemampuan bahasa Inggris siswa TK Tunas Harapan. Pada tahapan ini Tim Pengabdian
Universitas Panca Marga menugaskan anggotanya untuk menjadi koordinator, penilai, dan
evaluator kegiatan.

Untuk mengukur tingkat antusiasme peserta kegiatan, kami menggunakan kuisioner yang terdiri
atas beberapa pertanyaan yang kemudian dinilai rata-rata jawaban menggunakan skala antara 1 (sangat
tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Kuesioner tersebut dibagikan pada setiap peserta
kegiatan di saat pelaksaan kegiataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pemanfaatan Metode Pembelajaran Kompetisi dalam Peningkatan Minat Belajar pada
Anak Usia Dini di TK Tunas Harapan Kota Probolinggo ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
Tim Pengabdian kegiatan Masyarakat Universitas Panca Marga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam waktu lima bulan, yakni sejak bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Juni
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2023. Bulan Februari sampai dengan Maret 2023 adalah tahapan persiapan kegiatan. Bulan April
sampai dengan Mei 2023 adalah tahapan pelaksanaan kegiatan. Pada Bulan Juni 2023, kegiatan
difokuskan pada penyusunan laporan akhir kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan dilaksanakan
dengan tiga tahapan, yakni: (1) tahap tutorial, (2) tahap penerapan, dan (3) tahap evaluasi.
Tahap Tutorial

Tahap tutorial adalah tahapan pemberian materi pembelajaran tentang metode pembelajaran
kompetisi. Tahapan ini dilakukan selama empat kali tatap muka. Tatap muka dilakukan setiap hari
selasa dan kamis pada bulan April 2023. Berikut jadwal materi pembelajaran pada tahap tutorial.

Tabel 1. Tahap Toturial

Waktu Materi Pemateri
4 April 2023 Pengertian Metode Pembelajaran Tim PKM UPM
6 April 2023 Pengertian Metode Kompetisi Tim PKM UPM
11 April 2023 Karakteristik Metode Kompetisi Tim PKM UPM
13 April 2023 Teknik Penerapan Metode Kompetisi | Tim PKM UPM

Peserta dalam tahapan tutorial ini adalah guru-guru di lingkungan TK Tunas Harapan Kota
Probolinggo. Penetapan peserta pada tahapan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode
kompetisi dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran yang terdapat di TK Tunas Harapan sebagai
mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam tahapan ini peserta antusias dalam mengikuti
kegiatan. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat kehadiran peserta yang menacapai 100% pada setiap
pertemuan. Itu sebagaimana tampak pada foto di bawah ini:

Gambar 1. Tutorial Metode Kopetisi(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Tahap Penerapan

Tahap penerapan adalah tahap lanjutan tahap tutorial. Dalam tahapan ini peserta kegiatan yang
merupakan guru-guru TK Tunas Harapan Kota Probolinggo. Tahapan ini bertujuan untuk melihat
kemampuan guru-guru dalam menerapkan materi yang telagh diberikan pada tahap tutorial. Tahapan
ini berlangsung pada tanggal 16 sampai dengan 29 April 2023. Pada tahapan ini, Tim PKM UPM
memfokuskan kegiatannya pada pendampingan penerapan metode kompetisi yang dilakukan guru
bahasa Inggris di TK Tunas Harapan. Pada tahapan ini, kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Mitra
pengabdian mampu menerapkan dengan baik dan tanpa kendala metode pembelajaran kompetisi.
Bahkan metode tersebut mendapatkan antusiasme yang baik dari guru-guru, para siswa, dan orang tua
murid. Hal tersebut tampak pada dukungan penuh mitra pengabdian dalam mempersiapkan tahap
evaluasi dalam kegiatan pengabdian.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir dari pelakasanaan program kegiatan Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat Universitas Panca Marga, Tahapan ini dilakukan dengan cara lomba bahasa
Inggris. Penyelenggaraan evaluasi akhir belajar berbentuk lomba kemampuan berbicara bahasa Inggris
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siswa TK Tunas Harapan merupakan tindak lanjut dari tahapan yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Berikut jadwal evaluasi akhir di TK Tunas Harapan.

. VAVABAN CHANIA WANITA FOTA 1IN I
" PRI LR AN ASAR LA DEMT TEmEA v
3, . AR AR
2 ey o - npvets e empte
M > temian - .
R g e

1T s ot s

.....

TarbVunapel ey basass

Gambar 2. Jadwal evaluasi akhir siswa (Sumber: Dokumentasi Pribadi).

Pada tahapan ini, Tim PKM UPM menugaskan dua anggota tim sebagai penilai. Dalam kegiatan
penilaian siswa tampak antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan. Hal tersebut dibuktikan dengan

keberanian siswa untuk tampil di lomba. Tidak ada satupun peserta lomba yang mengundurkan diri
ketika lomba. Itu tampak pada foto di bawah ini:

Gambar 4. Tim Penilai berserta Guru-guru TK Tunas Harapan (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Tahapan ini berlangsung dengan lancar dan baik. Tahapan ini mendapatkan masukan yang sangat
baik dari siswa, orang tua siswa, dan guru, serta pihak mitra secara umum. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa metode pembelajaran kompetisi merupakan metode pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan minat belajar bahasa Inggris siswa dalam jenjang pendidikan usia dini. Selain itu,
metode tersebut juga memberikan tantangan pada guru-guru dalam kegiatan proses belajar mengajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan oleh Tim Pengabdian
Masyarakat Universitas Panca Marga, yaitu Pemanfaatan Metode Kompetisi dalam Peningkatan Minat
Belajar Bahasa Inggris Siswa PAUD di Kota Probolinggo, bahwa tujuan kegiatan ini telah tercapai.
Meskipun, dalam capaian tersebut masih terdapat beberapa kekurangan. Sebagai bahan evaluasi, Tim
Pengabdian Masyarakat Universitas Panca Marga menemukan dua kelebihan, sebagai berikut: 1)
keberadaan metode komptisi sebagai metode pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif di tingkat
PAUD, dan 2) metode kompetisi dapat meningkatkan minat belajar anak di PAUD.

SARAN

Saran yang dapat dinyatakan setelah kegiatan pengabdian dilakukan ialah memperhatikan
penetapan waktu pelaksanaan yang berdurasi lebih panjang, tidak terbatas pada lima bulan, serta
perlunya tindakan keberlanjutan dari pengabdian berupa penelitian.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami selaku Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Panca Marga mengucapkan terima
kasih sebesar-besarnya pada Rektor Universitas Panca Marga, dan LPPM Universitas Panca Marga,
serta Kepala Sekolah TK Tunas Harapan Kota Probolinggo sebagai mitra kegiatan, yang telah banyak
membantu sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik.
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